
122 

BAB V 
PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan emosional memiliki peran yang signifikan dalam membantu 

buruh pabrik menghadapi stres kerja dan rutinitas yang monoton di CV. Sayap Mas 

Nusantara. Buruh yang mampu mengenali dan mengelola emosi, memotivasi diri, 

berempati terhadap rekan, serta menjalin hubungan sosial yang baik menunjukkan 

kemampuan yang lebih kuat dalam mempertahankan kinerja di tengah tekanan. 

Stres kerja yang muncul berasal dari berbagai faktor, seperti beban kerja 

berlebih, keterlambatan antarbagian produksi, alat kerja yang rusak, serta tekanan 

pribadi dari rumah tangga. Meski demikian, sebagian besar buruh menunjukkan 

kemampuan menghadapi kondisi tersebut secara adaptif melalui strategi 

pengelolaan emosi yang sederhana namun efektif. 

Selain itu, rutinitas kerja yang bersifat repetitif memunculkan kejenuhan 

psikologis, namun dapat diminimalisir dengan adanya hubungan kerja yang 

mendukung dan kebiasaan dalam mengatur ritme kerja pribadi. Temuan ini 

memperkuat teori kecerdasan emosional dari Daniel Goleman dan teori coping 

stress dari Lazarus dan Folkman. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan (CV. Sayap Mas Nusantara): 

a) Perlu adanya perhatian lebih terhadap aspek psikologis buruh, terutama 

dalam mengelola stres kerja. Program sederhana seperti sesi konseling 

ringan atau pelatihan manajemen emosi dapat dipertimbangkan. 

b) Perusahaan dapat melakukan rotasi tugas atau menciptakan variasi kerja 

tertentu untuk mengurangi kejenuhan akibat rutinitas yang monoton. 

c) Stabilitas alur kerja antar bagian perlu ditingkatkan agar tekanan tidak 

terpusat pada satu divisi, khususnya bagian pengepakan. 

2. Bagi Karyawan: 

a) Disarankan untuk terus mengembangkan kecerdasan emosional secara 

mandiri, misalnya dengan mencari cara baru mengelola stres, berbagi cerita 

dengan rekan, atau menjaga pola hidup sehat. 

b) Memanfaatkan waktu istirahat dengan lebih maksimal sebagai upaya 

pemulihan emosi dan energi kerja. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya: 

a) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian ke 

perusahaan lain agar hasilnya lebih general. Selain itu, penggunaan 

metode kuantitatif dapat memperkuat analisis data. Penambahan variabel 

lain seperti dukungan organisasi, kepemimpinan, maupun faktor 

kecerdasan emosional juga dapat memberikan sudut pandang yang lebih 

luas dalam memahami hubungan antara stres kerja dan rutinitas kerja. 
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